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Lampiran 1: Dokumentasi pada saat Penelitian

HASIL DOKUMENTASI

Dokumentasi kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Hezza
Tourisba, selaku guru BK di ruang tunggu tamu Madrasah Aliyah Negeri Ambon

Dokumentasi kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Kurnia
Moghtar, selaku wali kelas X1 4, di ruang tunggu tamu Madrasah Aliyah Negeri
Ambon
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Dokumentasi kegiatan wawancara dengan peserta didik kelas X1 3 Aisah Wali, di
ruang tunggu tamu Madrasah Aliyah Negeri Ambon

Dokumentasi wawancara dengan peserta didik kelas XI 4 Izzul Idzhar Imaduddin,
di dalam ruangan kelas X1 4 Madrasah Aliyah Negeri Ambon

Dokumentasi kegiatan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas XI1 8, di
dalam kelas XII 8 Madrasah Aliyah Negeri Ambon
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Dokumentasi poster bullying yang dipajang diberbagai tempat di Madrasah Aliyah
Negeri Ambon

Dokumentasi program kerja BK dan Ruang BK yang disediakan oleh pihak
sekolah
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Lampiran 2: Transkip Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH ALIYAH

NEGERI AMBON

Nama : Nasit Marasabessy

Jabatan : Kepala Madrasah

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025

Tempat : Ruang Kepala Madrasah

No. Pertanyaan Jawaban

Apa saja program yang sudah

saya Kira hampir setiap saat itu dilakukan
oleh BK karena ada tiga guru BK
sehingga mereka melakukan proses itu

1. | diterapkan sekolah  untuk - K bi K
mencegah bullying? sesuai dengan wakiu yang bisa mereka
lakukan kemudian juga sudah terjadwal
lewat kurikulum.
2. E]i%%mmz kelgga/ginansekollgalz Saya kira, saya sebagai kepala madrasah
dalam mencegah bullying? sangat mendukung
g ying
ada, kita melakukan ada mengundang
dari apa, ada sosialisasi yang dilakukan
oleh lembaga Perlindungan Anak
Apakah sekolah bekerja sama | sosialisasi tentang tindakan kekerasan
3. | dengan pihak luar | terhadap perempuan dan anak ada juga
(Psikolog/Lembaga lain)? dari mahasiswa dari UNPATTI kalau
tidak salah mereka juga melakukan
sosialisasi tindakan kekerasan terhadap
perempuan dan anak
Bagaimana sekolah
4 memberikan penghargaan | Nah kalau untuk itu belum
" | kepada peserta didik yang
bersikap baik?
Saya kira penciptaan lingkungan yang
aman yang baik bagi peserta didik salah
satunya kita melakukan  penataan
Apa saja Langkah sekolah | penataan  lingkungan ini  sehingga
5 dalam menciptakan | kemudian itu enak dpandang kemudian
" | lingkungan  belajar  yang | mereka bisa nyaman dalam proses
aman? pembelajaran sehingga itu bagian dari

pelayanan yang kami lakukan dalam
rangka peningkatan mutu dan kualitas di
Madrasah
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HASIL WAWANCARA GURU BK MADRASAH ALIYAH NEGERI

AMBON
Nama : Hezza Tourisba
Jabatan : Guru BK
Hari/Tanggal : Senin, 28 Juli 2025
Tempat : Ruang tunggu tamu
No. Pertanyaan Jawaban

Bagaimana bentuk layanan BK
yang diberikan untuk mencegah
bullying?

bentuk layanan BK yang diberikan
untuk mencegah bullying di sekolah
yaitu, yang  pertama  melalui
penyuluhan pada saat apel pagi,
kemudian melalui layanan klasikal di
kelas yang sudah terjadwal, kemudian
ada layanan konseling kelompok
apabila yang melakukan bullying
adalah  siswa berkelompok dan
konseling individu untuk siswa yang
melakukan bullying secara individu
ataupun ada sosialisasi dari pihak-
pihak terkait yang berhubungan
dengan anti bullying di sekolah

Apakah ada
terkait sosialisasi
bullying?

program  rutin
atau edukasi

untuk program rutin terkait sosialisasi
atau edukasi bullying di sekolah,
program bullying selalu dimasukkan
didalam program tahunan bimbingan
dan konseling di sekolah, kemudian
juga seperti tadi di masukkan di RPL
(Rencana Pemberial Layanan) kepada
siswa di kelas dan ada pembentikkan
tim anti bullying,

Apa yang Anda lakukan jika
terdapat peserta didik yang
menjadi korban bullying?

itu pertama-tama sebelum melakukan
tindakan  kita harus  melakukan
pendekatan dulu untuk menggali
informasi dan memahami  siswa,
kenapa sampai siswa melakukan
perbuatan bullying tersebut, apakah
ada masalah di rumah atau kurangnya
perhatian ataukah mungkin juga
pernah  menjadi  korban bullying
sehingga menimbulkan dendam taua
sebagainya, lalu melakukan observasi
dan  wawancara kepada siswa
melakukan konseling individual dan
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kelompok secara humanistik maupun
secara spiritual

Bagaimana pendekatan Anda
terhadap pelaku bullying?

untuk pendekatan yang katong sering
lakukan itu karena anak-anak ini kan
heterogen to, apalagi dari berbagai
asal sekolah yang berbeda-beda,
apalagi anak-anak yang dari sekolah
negeri itu kan dong seng dapa mata
pelajaran agama. otomatis sampai
katong kewalahan to, saya pikir
biasanya 1 minggu 2 jam makanya
pendekatan itu yang katong lakukan
cuma anak-anak ini maksudnya anak-
anak di man ini Beta bilang nakal tapi
ada adab yang tetap harus dijaga

Apakah ada kerja sama dengan
wali kelas atau kepala sekolah
dalam penanganan bullying?

untuk Kkerja sama antara kepala
sekolah dan wali kelas dengan BK
dalam penanganan bullying pastinya
ada, karena di dalam sekolah itu harus
ada kolaborasi antara guru bk dan guru
mata Pelajaran, wali kelas dan kepala
madrasah dalam penanganan kasus
bullying sehingga kasus itu tidak
berlarut-larut

Apa kendala yang Anda hadapi
dalam
menangani kasus bullying?

kendala kami dalam menghadapi
bullying itu di sekolah itu yang
pertama masih kurangnya kesadaran
siswa tentang bullying karena masih di
anggap seperti bercanda, kemudian
kurangnya juga kesadaran siswa untuk
melapor apanila ada temannya yang
mengalami bullying, mungkin karena
takut atau malu, juga kurangnya
dukungan dari teman-teman, kendala
kami juga yaitu beban kerja yang
terlalu banyak dengan jumlah siswa
yang kelebihan jadi, mungkin masih
ada  kasus-kasus  yang  belum
maksimal, terus kurangnya
keterbukaan atau kepedulian guru-
guru atau wali kelas terhadap siswa
yang mengalami bullying padahal kita
tau Bersama bahwa dampak bullying
bagi siswa itu bisa membahayakan
siswa itu sendiri
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS MADRASAH ALIYAH
NEGERI AMBON

Nama : Kurnia Moghtar

Jabatan : Wali Kelas X1 4

Hari/Tanggal : Selasa 15 Juli 2025

Tempat : Ruang tunggu tamu

No. Pertanyaan Jawaban

Apa langakah awal yang anda
ambil jika menemukan indikasi
bullying di dalam kelas?

yang pertama kalau Kkita sebagai wali
kelas itu pertama kita membuat
komitmen dulu di dalam kelas, dari
wali kelas membuat komitmen awal
kalau bullying itu memang tidak
boleh ada di kelas kalau pelanggaran
bullying itu masih terjadi di dalam
kelas maka selanjutnya adalah
memberikan sanksi kepada anak
tersebut untuk
mempertanggungjawabkan sikapnya
terhadap temannya yang dibully
dengan cara mungkin yang pertama
adalah memanggil orang tuanya
melibatkan orang tuanya kemudian
proses perdamaian antara pelaku dan
korban di damaikan orang tuanya.

Bagaiman bentuk kerja sama
anda dengan BK dalam
menangani bullying?

Saya menjalin kerja sama yang
bersifat dua arah dengan guru BK.
Saya menyampaikan data dan
pengamatan saya di kelas, lalu
mendiskusikan  bersama langkah
yang sebaiknya diambil. Kadang
saya juga menemani siswa saat
konseling jika mereka merasa lebih
nyaman begitu. Selain itu, saya ikut
mendukung program pencegahan
bullying dari BK dengan menguatkan
kembali nilai-nilai  yang sudah
diberikan, terutama saat kegiatan
kelas berlangsung.

Dalam kondisi seperti apa anda
biasanya  memberi  nasehat
kepada peserta didik yang
bermasalah?

Saya memberikan nasihat ketika saya
melihat siswa mulai menunjukkan
tanda-tanda yang tidak biasa,
misalnya sering menyendiri, terlihat
marah, atau bahkan terlalu dominan
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terhadap teman-temannya. Saya
berusaha mendekati mereka dengan
hati-hati, kadang dengan cerita atau
perumpamaan agar tidak terasa
menggurui. Saya percaya bahwa
nasihat akan lebih diterima jika
disampaikan dengan empati, bukan
dengan amarah.

Apakah anda berkomunikasi
dengan orang tua dalam
menyikapi masalah  perilaku
peserta didik?

Tentu. Orang tua adalah mitra utama
dalam membina siswa. Saya selalu
berusaha menjaga komunikasi yang
baik, tidak hanya saat anak
bermasalah, tapi juga saat ada
kemajuan. Ketika ada masalah
perilaku, saya menghubungi orang
tua untuk menyampaikan kondisi
anak dan mendiskusikan cara
penanganan yang tepat. Saya ingin
orang tua merasa dilibatkan, bukan
disalahkan.

Apa cara anda membina peserta
didik agar saling menghargai
dan tidak melakukan bullying?

Pembinaan biasanya kantong ada
yang namanya pembinaan wali kelas
itu secara  seluruhnya  secara
semuanya pembinaan wali kelas itu
biasanya ketika kita masuk di sela-
sela waktu biasa saya sebagai wali
kelas kemudian berikut misalnya
anak yang nakal kalau saya sebagai
wali kelas itu lebih kepada
memanggil secara individu membina
karakternya dengan nasehat-nasehat
dengan pengalaman-pengalaman
pribadi lalu saya menyampaikan
kepada dia agar dia mau berubah
dengan cara menasehati
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HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH NEGERI

AMBON
Nama : Nurul Nazwa
Kelas : X118
Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025
Tempat : Ruang kelas XI1 8
No. Pertanyaan Jawaban

Apakah kamu tahu apa itu
1. | bullying?, pernahkah  kamu
melihat atau mengalaminya?

Saya tahu, tapi tidak pernah mendapat
bullying

Apakah kamu pernah mengikuti
2. | penyuluhan atau sosialisasi dari
guru BK tentang bullying?

Pernah, seperti membuat poster, serta
bersosialisasi di aula

Jika kamu melihat teman
3. | dibully, kepada siapa kamu akan Kepada guru BK
melapor?

Apakah kamu merasa lingkugan
4. | sekolah saat ini aman dan Menurut saya aman
nyaman?, jelaskan

Menurutmu, apakah
penghargaan kepada peserta
5. | didik yang berperilaku baik bisa Setuju
mendorong teman lain untuk
tidak membully?
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Lampiran 3: Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI DI MADRASAH ALIYAH NEGERI AMBON

No. Af:)pizl:nﬁing Indikator Keterangan/Temuan
- Adanya slogan
Adanya slogan atau poster anti- gtuallljyinzoster antl
bullying ] X
Lingkungan Lingkungan  sekolah  bersih, Lingkungan .
1. h sekolah tertib,
sekolah tertib, dan aman bersih dan aman
Tersedianya area konseling yang | Tersedianva  area
mudah diakses peserta didik lany
konseling  yang
mudah di akses
- Terdapat ruang
Terdapat ruang BK yang aktif (?.K yang  aktif
. igunakan
digunakan - Guru BK terlihat
. Guru BK terlihat memberikan .
Aktivitas ) memberikan
2. layanan konseling .
layanan BK NN layanan konseling
individu/kelompok individu/kelomook
Tersedia  jadwal konsultasi Tidak T pd'
eserta didik - llaa ersedia
P jadwal konsultasi
peserta didik
- Peserta didik
tampak saling
menghargai, tapi
ada yang
mengejek dan juga
memukul  teman
(terlihat  seperti
- . sedang bercanda)
Peserta didik tampak saling . .
menghargai dan tidak melakukan | - 'I_'|dak ditemukan
ejekan tindakan
g |Interaksl antar|  igak ditemukan  tindakan | Kokerasan sk
peserta didik . tapi verbal ada,
kekerasan fisik/verbal untuk  cvber ada
Kelompok peserta didik y

heterogen dan inklusif

tapi katanya hanya
bercanda

Kelompok peserta
didik  heterogen
ada kalau untuk
inklusif sepertinya
tidak ada karena
tidak saya
temukan.
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Respon guru
dan staf

Guru menegur peserta didik yang
menunjukkan  perilaku  tidak
sopan

Guru  melakukan  pendekatan
pada peserta didik bermasalah
Guru berinteraksi positif dengan
peserta didik

Guru menegur
peserta didik yang
menunjukkan
perilaku tidak
sopan

Guru  melakukan
pendekatan pada
peserta didik
bermasalah

Guru berinteraksi
positif dengan
peserta didik

Kegiatan
sekolah

Adanya kegiatan sosialisasi atau
kampanye anti-bullying
Kegiatan pendidikan
dalam pembelajaran
Adanya kegiatan ekstrakurikuler
yang mempererat  solidaritas
peserta didik

karakter

Selama penelitian

belum saya
temukan Adanya
kegiatan

sosialisasi atau

kampanye  anti-
bullying
Kegiatan
pendidikan
karakter dalam
pembelajaran
Adanya kegiatan
ekstrakurikuler
yang mempererat
solidaritas peserta
didik

Sistem
pelaporan kasus

Tersedia kotak saran atau sistem
pelaporan (misalnya lewat guru
BK/wali kelas)

Peserta didik terlihat nyaman
mendekati guru atau BK

Tersedia kotak
saran atau sistem
pelaporan

(misalnya  lewat
guru BK/wali

kelas)
Peserta didik
terlihat  nyaman

mendekati  guru
atau BK
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Lampiran 4: Hasil Identifikasi Dokumen
HASIL IDENTIFIKASI DOKUMEN DI MADRASAH ALIYAH

NEGERI AMBON

No. Identifikasi Dokumen Keterangan
1 Program pencegahan | Program kerja bimbingan Ada
" | bullying oleh BK dan konseling
2. Kebijakan . sekolah Tata tertib sekolah Ada
terhadap bullying
Penanganan kasus | Laporan kasus peserta
3. . T Ada
bullying didik
4 Kegiatan edukasi peserta | Notulen sosialisasi anti- Ada cuman tidak
" | didik bullying diperlihatkan
5 Penguatan karakter | Modul pendidikan Ada
" | peserta didik karakter
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Lampiran 5: Surat Penelitian

~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(D INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
" JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
Website : www.fitk.iainambon.ac.id
S - Email: fitkambon@kemenag.go.id, fitk.ambon@gmail.com
Nomor : B-305/In,09/4/4-alPP.00.9/06/2025 3 Juni 2025
Lampiran : 0 Dokumen/Berkas
Perihal ¢ lzin Penelitian
Kepada Yth.
KEPALA KANTOR KEMENAG PROVINSI MALUKU
Di
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi *Peran Layanan Khusus Bimbingan Dan Konseling Dalam Mencegah Serta
Mengatasi Kasus BullyingPada MAN Ambon" oleh mahasiswa :

Nama . Anik Khairiah
NIM : 210304005
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Semester ¢ VIl (Delapan)
kami menyampalkan permohonan izin penelitian atas nama mah yang b gk di MAN Ambon terhitung
mulai tanggal 03 Juni s.d. 03 Juli 2025
Demikian surat kaml, atas banluan dan perk nya disampalkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.
Dekan

St. Jumaeda

Tembusan:
1. Rektor IAIN Ambon;
2. Kepala MAN Ambon;

3. Ketua Program Studi MPI;
4, Yang bersangkutan untuk diketahul.
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Lampiran 6: Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA AMBON
MADRASAH ALIYAH NEGERI AMBON

JI. Puncak Wara Air Kuning 97128Telp. (0911) 3826756 Ambon
Emall: tatausaha.man1ambon@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : B-820/Ma.25.03.01/TL.00/08/2025

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Nomor : B-
305/In.09/4/4-a/PP.00.9/06/2025 tanggal 3 Juni 2025 tentang Izin penelitian, maka
dengan ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri Ambon memberikan keterangan kepada :

Nama : Anik Khairiah

NIM : 210304005

Jenjang : St

Status : Mahasiswa

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Dalam rangka penulisan skipsi dengan judul :
“Peran Layanan Khusus Bimbingan Dan Konseling Dalam Mencegah Serta
Mengatasi Kasus Bullying Pada MAN Ambon”.

Bahwa yang bersangkutan benar telah melaksanakan penelitian pada MA Negeri
Ambon dari tanggal 03 Juni s.d. 03 Juli 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan digunakan seperlunya.

Ambon, 19 Agustus 2025

23
54/

4 rasabessy, S.Ag.”
/97401022002121002
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